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The Purpose Of This Study Was To Analyze And Describe The Role Of The
Raden Intan Lampung Youth Institution Social Institution In Empowering
Dropout Adolescents Through Skills. The Research Method Used In This Study Is
A Qualitative Descriptive Method With A Qualitative Approach. Data Collection
Techniques Used Interviews, Observation And Documentation, While Data
Analysis Used Credibility Test With Triangulation.

The Results Of This Study Indicate That The Role Of Raden Intan Lampung's
Social Institution For Youth Development In Empowering Dropout Teens
Through Skills Has Been Going Well. Judging From The Facilities That Are
Supported By Complete Skill Tools Such As Rulers, Measuring Tools, Sewing
Machines, Pencils, So It Can Be Easier To Master The Results Of The Skills
Made By Teenagers Who Drop Out Of School And The Results Can Be Traded
Through Promotions On Social Media, Facebook , Instagram And Whatsapp.
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ABSTRAK

PERANAN PANTI SOSIAL BINA REMAJA RADEN INTAN LAMPUNG DALAM
PEMBERDAYAAN REMAJA PUTUS SEKOLAH MELALUI KETERAMPILAN
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan Peranan Panti Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung Dalam Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui
Keterampilan. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan uji kredibilitas
dengan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya Peranan Panti Sosial Bina Remaja Raden
Intan Lampung dalam Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Keterampilan telah
berjalan dengan baik. Dilihat dari fasilitas yang didukung dengan kelengkapan alat
keterampilan seperti, penggaris, alat ukur, mesin jahit, pensil, sehingga bisa lebih mudah
untuk menguasai hasil keterampilan yang dibuat oleh para remaja putus sekolah dan hasilnya
bisa di perjual-belikan melalui promosi di media sosial, facebook, instagram, dan whatsapp.
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